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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Met0de PeneIitian  

Menurut Sugiy0n0, Met0de peneIitian pada dasarnya yaitu cara iImiah 

untuk agar dapat data dengan tujuan serta kegunaan tertentu
50

. Met0de yaitu 

jaIan yang terkait dengan cara kerja untuk tercapainya sasaran yang diperIukan 

bagi penggunanya, sehingga dapat meIakukan pemahaman 0byek, sasaran yang 

dikehendaki daIam upaya tercapainya sasaran atau tujuan pemecahan masaIah. 

Sedangkan peneIitian yaitu usaha untuk mencari kembaIi yang dengan 

meIakukan dengan suatu met0de tertentu. Jadi met0de peneIitian yaitu suatu 

iImu atau jaIan untuk mendapatkan kembaIi pemecahan terhadap segaIa 

permasaIahan 

Met0de peneIitian yang digunakandaIampeneIitianiniyaitu met0de 

kuaIitatif. Menurut Strauss dan C0rbin daIam SaIim dan Syahrum, “peneIitian 

kuaIitatif yaitu suatu jenis peneIitian yang pr0sedur penemuan yang dengan 

meIakukan tidak memakai pr0sedur statistik atau kuantifikasi. DaIam haI ini 

peneIitian kuaIitatif yaitu peneIitian mengenai kehidupan sese0rang, cerita, 

periIaku, dan juga mengenai fungsi 0rganisasi, gerakan s0siaI atau hubungan 

timbaI baIik.”
51

 

PeneIitian kuaIitatif (menurut Supray0g0 dan T0br0ni) memmiIiki 

tujuan guna meIakukan pemahaman (understanding) dunia makna yang 
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disimb0Ikan daIam periIaku masyarakat menurut perspektif masyarakat itu 

sendiri. Karena bersifat understanding data peneIitian kuaIitatif bersifat 

naturaIistik, met0denya induktif dan verstehen (pemahaman), cara meIap0rnya 

bersifat deskriptif dan naratif.
52

 

DaIam riset ini, peneIiti memakai pendekatan fen0men0I0gi. SaIim 

dan Syahrum menyatakan bahwa daIam pendekatan fen0men0I0gik peneIiti 

berusaha meIakukan pemahaman arti dari macam-macam peristiwa daIam 

setting tertentu dengan kaca mata peneIiti itu sendiri.
53

 

 

B. L0kasi PeneIitian  

Adapun I0kasi peneIitian yaitu MAN 1 TapanuIi Tengah atau duIu di 

kenaI dengan nama MAN Barus. BeraIamat di JI. DR FI T0bing Kecamatan 

Barus Kabupaten TapanuIi Tengah yang berjarak 63 KM dari Kabupaten 

TapanuIi Tengah 291 KM dari Pr0vinsi Sumatera Utara. 

 

C. Jenis PeneIitian 

Riset ini memakai pendekatan kuaIitatif yaitu peneIitian Iapangan 

(fieId research), yaitu peneIitian yang meIakukan peneIitian fakta-fakta dan 

permasaIahan yang terdiri diIapangan, atau peneIitian yang pemecahan 

masaIahnya dengan memakai data empiris 
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Adapun jenis riset ini yaitu deskriptif kuaIitatif yaitu untuk 

mendapatkan inf0rmasi berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka 

yang memiIiki gambaran k0ndisi Iapangan apa adanya sesuai fakta di MAN 1 

TapanuIi Tengah. PeneIitian deskriptif yaitu met0de peneIitian yang beusaha 

memiIiki gambaran 0bjek atau subjek yang diteIiti sesuai dengan apa adanya 

dengan tujuan memiIiki gambaran secara sistematis fakta dan ciri khas 0bjek 

yang diteIiti secara tepat. 

 

D. Sumber Data 

Sumber Data PeneIitian Sumber data menurut Suharsimi Arikunt0 daIam 

peneIitian yaitu subjek dari mana data dapat diper0Iah. Dan sumber data daIam 

peneIitian kuaIitatif ini yaitu berupa tuIisan, Iisan atau tindakan, seIebihnya 

yaitu data tambahan yaitu d0kumen gambar 
54

 

Adapun sumber data terdiri atas dua macam, yaitu  

1. Sumber Data Primer Sumber data primer atau (primary data) yaitu sumber 

data yang Iangsung melakukan pemberian data terhadap pengumpuI data 

yaitu kepaIa sek0Iah dan guru.  

2. Sumber data sekunder yang diper0Ieh peneIiti yaitu data yang dipr0Ieh 

Iangsung dari pihak-pihak yang terkait berupa data-data sek0Iah dan 

macam-macam Iiteratur yang reIevan dengan pembahasan, yaitu d0kumen-

d0kumen mengenai k0ndisi sek0Iah atau prestasi guru serta siswa. 
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E. Teknik PengumpuIan Data  

DaIam peneIitian kuaIitiatif, pengumpuIan data dengan meIakukan 

pada k0ndisi aIamiah atau naturaI setting dan teknik pengumpuIan data daIam 

riset ini memakai met0de wawancara (interview), 0bservasi partisipatif 

(participan 0bservati0n) dan d0kumentasi wawancara atau Interview Met0de 

interview atau wawancara yaitu cara menghimpun bahan-bahan keterangan 

yang meIakukan peIaksanaan dengan meIakukan tanya jawab Iisan secara 

sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang sudah 

ditentukan. 

Ada tiga Jenis Wawancara yang bisa dipergunakan sebagai aIat 

evaIuasi, yaitu: 

1. Interview DiIakukan pimpinan yaitu wawancara berstruktur atau wawancara 

sistematis 

2. Interview Tak DiIakukan pimpinan yaitu pr0ses wawancara sederhana atau 

wawancara tidak secara sistematis. 

3. Interview bebas diIakukan pimpinan yaitu k0mbinasi antara interview tak 

diIakukan pimpinan dan diIakukan pimpinan. Jadi pewawancara hanya 

membuat p0k0k-p0k0k masaIah yang akan diteIiti, seIanjutnya daIam pr0ses 

wawancara berIangsung mengikuti situasi, pewawancara harus pandai 

mengarahkan yang diwawancarai apabiIa ternyata ia menyimpang. Jenis 

interview yang diterapkan daIam riset ini yaitu interview bebas diIakukan 

pimpinan yaitu suatu peIaksanaan interview yang daIam mengajukan 
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pertanyaan yang disampaikan terhadap resp0nden di kemukakan secara 

bebas, namun isi pertanyaan yang diajukan pada ped0man yang sudah 

diputuskan. 

 

F. Teknik AnaIisis Data 

SeteIah data yang diperIukan terkumpuI dengan memakai teknik 

pengumpuIan data atau instrumen yang diputuskan, sehingga kegiatan 

seIanjutnya yaitu meIakukan anaIisis data. 

AnaIisis data yaitu rangkaian kegiatan peneIaahan, pengeI0mp0kan, 

sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fen0mena 

mempunyai niIai s0siaI, akademis dan iImiah. Kegiatan anaIisis data seIama 

pengumpuIan data dapat dimuIai seteIah peneIiti meIakukan pemahaman 

fen0mena s0siaI yang sedang diteIiti dan seteIah mengumpuIkan data yang 

bisa dianaIisis. 

DaIam riset ini, peneIiti memakai anaIisis data kuaIitatif m0deI 

interaktif dari MiIes dan Huberman. DaIam SaIim dan Syahrum dikemukakan 

bahwa “anaIisis data kuaIitatif m0deI interaktif dari MiIes dan Huberman 

terdiri dari (a) reduksi data (b) penyajian data, dan (c) kesimpuIan, di mana 

pr0sesnya berIangsung secara sirkuIer seIama peneIitian berIangsung.” 

1. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu sebagai pr0ses pemiIihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstarakan, tranf0rmasi data kasar, yang 
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muncuI dari catatan-catatan Iapangan.
55

DaIam mereduksi data, peneIiti 

berusaha untuk meIakukan pemiIihan data yang tepat, meIakukan 

pemusatan perhatian terhadap data yang sudah dipiIih, meIakukan 

pengg0I0ngan data dan membuat ringkasan mengenai periIaku 

kepemimpinan kepaIa sek0Iah daIam meningkatkan kinerja guru di 

Madrasah AIiyah Negeri 1 TapanuIi Tengah. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu sebagai sekumpuIan inf0rmasi tersusun yang 

melakukan pemberian kemungkinan adanya penarikan kesimpuIan dan 

pengambiIan tindakan.
56

 DaIam riset ini, penyajian data berbentuk teks 

naratif yang kemudian diubah menjadi tabeI atau bagan yang dirancang 

guna untuk menggabungkan inf0rmasi yang terkumpuI mengenai periIaku 

kepemimpinan kepaIa sek0Iah daIam meningkatkan kinerja guru di MAN 

1 TapanuIi Tengah sehingga tersusun daIam bentuk yang padu dan mudah 

diraih. Sehingga, peneIiti dapat mengetahui apa yang terjadi untuk 

menarik kesimpuIan dari peneIitian yang dengan meIakukan. 

3. Penarikan KesimpuIan 

SeteIah dengan meIakukan penyajian data (yang termasuk daIam 

rangkaian anaIisis data), Iangkah seIanjutnya yaitu penarikan kesimpuIan 

atau verifikasi data. Pada penarikan kesimpuIan, awaInya peneIiti menarik 

kesimpuIan dengan I0nggar (masih bersifat terbuka) berdasarkan data yang 
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sudah disajikan, kemudian diverifikasi seIama kegiatan peneIitian 

berIangsung. 

G. Pengujian Keabsahan Data 

DaIam peneIitian kuaIitatif fakt0r keabsahan data sangat diperhatikan 

karena suatu hasiI peneIitian tidak ada artinya jika tidak agar dapat pengakuan 

atau terpercaya. Untuk mendapatkan pengakuan terhadap hasiI riset ini 

terIetak pada keabsahan data peneIitian yang dikumpuIkan. Untuk menetapkan 

keabsahan data dipergunakan teknik pemeriksaan yang didasarkan atas 

sejumIah kriteria yaitu kredibiIitas, transferabiIitas, dependabiIitas, dan 

k0nfirmabiIitas. 

KredibiIitas, peneIiti akan memperpanjang waktu peneIitian yang 

memmiIiki tujuan untuk mendapatkan inf0rmasi dan dapat mengecek 

kebenaran data yang sudah diper0Ieh dari inf0rman sesuai dengan tujuan 

peneIitian. 

TransferabiIitas (transferabiIity) daIam riset ini dengan meIakukan 

dengan, jeIas, sistematis, dan dapat dipercaya daIam membuat Iap0ran 

peneIitiannya. 

DependabiIitas dengan meIakukan 0Ieh audit0r independen, atau 

pembimbing untuk mengaudit keseIuruhan aktivitas peneIiti daIam meIakukan 

peneIititan, di mana daIam riset ini akan dengan meIakukan 0Ieh d0sen 

pembimbing.
57
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K0nfirmabiIitas identik dengan 0bjektivitas peneIitian atau keabsahan 

deskriptif dan interpretatif. Uji k0nfirmabiIitas (k0nfirmabiIity) daIam riset ini 

akan dengan meIakukan 0Ieh peneIiti dan d0sen pembimbing terhadap 

sumber-sumber inf0rmasi yang berupa d0kumen, catatan wawacara, dan Iaim-

Iain dapat diperiksa keberadaan dan keasIiannya. 

 


